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Penelitian ini digunakan untuk mengukur pengaruh 

beban kerja dan burnout terhadap Turnover 

Intention karyawan PT Swadaya Jaya Mandiri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dimana objek yang digunakan merupakan karyawan 

PT Swadaya Jaya Mandiri. Adapun jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 

responden. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengujian hipotesis (hypothesis 

testing) dengan menggunakan structural equitation 

model (SEM) – SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa variabel beban kerja dan 

burnout berpengaruh positif terhadap Turnover 

Intention. Penelitian ini memberikan saran bahwa 

setiap perusahaan harus mengevaluasi kembali 

beban kerja yang diberikan kepada karyawan dan 

lebih memperhatikan kembali tingkat burnout 

karyawannya untuk menekan Turnover Intention 

yang terjadi pada karyawannya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan objek penelitian 

yang hanya dilakukan pada karyawan PT Swadaya 

Jaya Mandiri. Hal ini dapat menjadi saran untuk 

peneliti selanjutnya. Kebaharuan dalam penelitian ini 

menggabungkan variabel beban kerja dan burnout 

terhadap Turnover Intention dengan suatu model 

penelitian yang dilakukan pada karyawan PT Swadaya 

Jaya Mandiri. 

INTRODUCTION  
Suatu hal yang menjadi problematika pada suatu perusahaan yaitu 

turnover intention yang sangat lazim terjadi di era globalisasi. Turnover yang 
sering dikenal sebagai perputaran tenaga kerja, merujuk pada tingkat di mana 
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karyawan meninggalkan perusahaan. Beban kerja dan burnout adalah faktor 
yang menjadi indikasi penyebab munculnya turnover intention pada 
perusahaan.  

Turnover intention karyawan adalah kendala yang sering dialami dalam 
suatu perusahaan. Turnover intention karyawan dalam sebuah perusahaan salah 
satunya dapat disebabkan oleh adanya beban kerja. Dalam hal beban kerja, 
persepsi dari setiap karyawan pasti berbeda, apabila beban kerja karyawan 
menjadi jauh lebih tinggi tentu akan menyebabkan makin besar kemungkinan 
untuk memiliki persepsi tentang pekerjaannya.  

Selain beban kerja, burnout juga berpengaruh terhadap turnover intention 
karyawan. Burnout dapat dikatakan sebagai kejenuhan kerja, rasa lelah yang 
berlebihan pada fisik, mental, serta emosional karyawan yang muncul akibat 
stres ketika bekerja yang berkepanjangan, pada situasi yang membutuhkan 
emosional tinggi terlibat di dalamnya. 

PT Swadaya Jaya Mandiri merupakan perusahaan yang berjalan 
dibidang manufaktur percetakan di Jl. Caringin No 18, Mustikasari, Kec. 
Mustika Jaya, Kota Bekasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 
Human Resource Development (HRD) PT Swadaya Jaya Mandiri menunjukkan 
bahwa teriadinya tingkat turnover intention pada karyawan. Timbulnya tingkat 
turnover intention yang tergolong tinggi merupakan permasalahan yang cukup 
serius dalam perusahaan. Sehingga tanpa dukungan sumber daya yang 
kompeten, maka sebuah perusahaan akan menjadi tidak berkembang 
meskipun didukung oleh infrastruktur yang baik. Apabila tidak ditangani 
dengan baik, tentu dapat menghasilkan hal yang buruk bagi perusahaan. 
Berikut tabel data karyawan yang keluar dari tahun 2020- 2023: 

 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

Total karyawan 
pada 

periode awal tahun 

77 78 95 103 

Jumlah karyawan 

yang masuk 
15 36 39 17 

 

Keterangan 2020 2021 2022 2023 

Jumlah karyawan 

yang keluar 
14 19 31 22 

Persentase Turnover 

Karyawan 
15,2% 16,67% 23,14% 18,34% 

Sumber: PT Swadaya Jaya Mandiri 2023 
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Menurut wawancara singkat dengan beberapa karyawan PT Swadaya 
Jaya Mandiri, salah satu faktor terjadinya turnover pada perusahaan ini yaitu 
karena beban kerja, sehingga dalam hal ini, beban kerja yang tinggi akan 
menimbulkan niat karyawan untuk pindah ke perusahaan lain. Hal tersebut 
mampu menjadi kesimpulan karena makin tingginya beban kerja karyawan, 
maka makin tinggi pula tingkat tumover intention pada karyawan dalam 
perusahaan. 

Seperti penelitian yang dijalankan oleh (Saefullah, 2018) menunjukkan 
bahwasanya burnout menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap turnover 
intention. Hal tersebut mampu menjadi kesimpulan karena semakin 
meningginya burnout pada karyawan sehingga akan dapat semakin meningkat 
juga tingkat turnover intention. Burnout terjadi terhadap karyawan yang merasa 
jenuh dengan pekerjaannya saat ini. Kejenuhan dirasakan oleh setiap karyawan 
PT Swadaya Jaya Mandiri, dikarenakan tugas yang dikerjakan setiap hari 
dirasakan berlebih dan berulang sehingga karyawan ingin mencari tantangan 
pekerjaan baru, mendapatkan fasilitas yang lebih baik, dan beberapa 
memutuskan mengundurkan diri untuk membuka usaha sendiri. Belum lagi 
dengan ajakan dari teman sesama karyawan yang mengajaknya untuk mencari 
pekerjaan baru, hal ini berdampak terhadap turnover intention karyawan pada 
PT Swadaya Jaya Mandiri karena faktor beban kerja serta juga faktor burnout.  

Menurut permasalahan tersebut karena itu dilakukan penelitian ini yang 
berjudul pengaruh beban kerja dan burnout terhadap turnover intention 
karyawan pada pt swadaya jaya mandiri. 

 
THEORETICAL REVIEW 

Manajemen SDM 
Manajemen SDM ialah sebuah faktor yang menjadi kunci dalam mencapai 

kinerja terbaik, sebab selain memecahkan masalah pada keterampilan serta 
keahlian, manajemen SDM juga bertanggung jawab untuk menciptakan perilaku 
yang efektif, manfaatnya agar karyawan dapat memberikan kontribusi untuk 
mencapai kinerja organisasi. Tekanan persaingan di dalam dunia bisnis 
memaksa perusahaan agar berpikir bagaimana mereka dapat melakukan 
adaptasi dengan lingkungan yang selalu berganti atau berubah (Huda et al., 
2020). 

Manajemen adalah disiplin ilmu yang melibatkan koordinasi yang efisien 
dan efektif dari orang-orang maupun sumber daya lainnya dalam mencapai 
tujuan tertentu (Darim, 2020). Sedangkan pada penelitian (Sinambela, 2016), 
mendefinisikan manajemen SDM sebagai suatu proses mengatasi masalah dalam 
konteks karyawan, pekerja, manajer, serta tenaga kerja yang lain guna 
mendukung kegiatan organisasi ataupun organisasi untuk melakukan 
pencapaian tujuan yang diberikan.  
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Turnover intention 
Turnover intention merupakan niat untuk berganti pekerjaan atau 

berkeinginan untuk meninggalkan perusahaan dalam bentuk mengundurkan 
diri ataupun berpindah menuju perusahaan lainnya oleh sebab timbulnya rasa 
ketidaknyamanan serta menginginkan pekerjaan yang jauh lebih baik. 
Berpindahnya karyawan melalui suatu perusahaan menuju perusahaan lainnya 
memberikan dampak yang signifikan bagi perusahaan (Nafisah et al., 2020). 
Karyawan sering kali memiliki kecenderungan untuk keluar dari perusahaan 
karena beberapa alasan, salah satunya adalah untuk mencari kesempatan kerja 
yang lebih menjanjikan. Tingkat turnover yang tinggi di dalam perusahaan 
mengindikasikan adanya kebutuhan bagi perusahaan untuk meningkatkan 
kondisi kerjanya (Purwati & Maricy, 2019). 

Beban Kerja 
Beban kerja yakni serangkaian tugas maupun kegiatan yang memiliki 

keharusan untuk dilakukan penyelesaiannya oleh karyawan pada periode 
waktu yang tertentu (Wardati et al., 2017). Pada karyawan yang lebih kreatif, 
beban kerja adalah kontributor yang paling berpengaruh dalam timbulnya 
stres kerja dari dampak permintaan lingkungan perusahaan yang dialami 
karyawan. Dengan demikian, karyawan yang mempunyai beban kerja yang berat 
serta merasa tak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya akan 
mempunyai tingkat ketidakpuasan yang tinggi, karena jumlah pekerjaan yang 
ditawarkan tidak sepadan dengan kompensasi yang diterima karyawan di 
perusahaan (Fitriani &Yusiana, 2020). Hal ini akan menyebabkan karyawan lebih 
memilih untuk meninggalkan pekerjaan mereka. 

Selain itu (Malik et al., 2021) menjelaskan bahwa beban kerja adalah 
kondisi kesenjangan di antara kemampuan ataupun kapasitas pekerja yang 
memiliki tuntutan yang diterima. (Meutia& Narpati, 2021 ) menyatakan kalau 
beban kerja yang telah diberikan pada karyawan biasanya disesuaikan dengan 
posisi karyawan tersebut. Karyawan yang berada di posisi bawah tidak 
diberikan tugas atau beban yang sama dengan atasannya, tetapi atasan akan 
mendelegasikan bawahan sesuai dengan kemampuannya.  

Burnout 
Burnout adalah suatu kondisi psikologis yang muncul akibat tidak 

efektifnya dari strategi coping pada individu dalam menghadapi sumber stres 
yang dialami. Burnout adalah suatu kondisi di mana sescorang merasa kelelahan 
secara mental dan fisik terkait dengan emosi yang kuat dan tuntutan pekerjaan 
yang tinggi (Nuraini, 2020). Selain itu (Priyantika, 2018) mengemukakan bahwa 
burnout merupakan faktor kelelahan karyawan yang disebabkan karena 
pengaruh pekerjaan dan dapat menimbulkan perasaan lelah dan kecewa. Hal ini 
akan memicu karyawan merasa ingin meninggalkan perusahaan. Burnout dan 
stres itu adalah dua hal yang berbeda, akan tetapi apabila stres yang terus 
berkepanjangan dapat berakibatkan terjadinya burnout. 

Burnout merupakan kondisi terjadinya rasa lelah berlebih pada fisik, 
mental, serta emosional yang timbul sebagai hasil dari stres emosional jangka 
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Beban 

Kerja (X1) 

 

PX1 Y (H1) 

 

 

 

Burnout 

(X2) 

panjang (Kusumawati & Dewi, 2021). Kelelahan dapat memengaruhi 
produktivitas, mutu, kepuasan, dan kinerja.  

 
Kerangka Konseptual 

 

 
 
Hipotesis  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah tercantum dan penjelasan 
hubungan varabel pada kerangka konseptual penelitian, maka dapat 
disimpulkan dan diuraikan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Turnover intention 

(Astuti et al., 2023) pada penelitiannya menyimpulkan bahwasanya beban 
kerja secara parsial memiliki pengaruhnya yang positif serta bersifat signifikan 
pada turnover intention karyawan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian milik (Jufri, 2019) serta (Adduriyatun Nafisah et al., 2020) yang sama-
sama meyakini adanya pengaruh yang signifikan oleh beban kerja pada turnover 
intention. 
H1: Beban Kerja (X1) di perusahaan mempunyai pengaruh terhadap 

Turnover intention (Y) karyawan di PT Swadaya Jaya Mandiri. 

Pengaruh Burnout Terhadap Turnover intention 
Menurut penelitian (Kardiawan & Budiono, 2018) burnout memiliki 

pengaruh yang positif pada intensi turnover karyawan di Hotel X Group. 
Maknanya makin meninggi tingkat burnout yang dirasakan karyawan, maka 
makin meninggi pula intensi turnover karyawan serta begitu juga berlaku 
sebaliknya. Pada penelitian lain yang dijalankan oleh (Asepta & Pramitasari, 
2022) pun membuktikan bahwasanya burnout mempunyai pengaruhnya yang 
signifikan terhadap turnover intention. (Dewi & Ibrahim, 2019) juga meyakini 
bahwasanya burnout mengandung pengaruh positif serta signifikan pada 
turnover intentions. 
H2 : Burnout (X2) di perusahaan memiliki pengaruh terhadap Turnover intention 
(Y) karyawan di PT Swadaya Jaya Mandiri. 

 

PX1 X2 Y (H3) 

Turnover intention 

(Y) 
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Pengaruh Beban Kerja dan Burnout 
 Terhadap Turnover intention 
 Penelitian milik (Darma, 2018) menjadi bukti bahwasanya terdapat 
pengaruh langsung positif beban kerja pada intensi turnover. Selaras dengan 
penelitian milik (Wardati et al., 2017) yang membuktikan jika beban kerja serta 
kejenuhan kerja atau burnout memiliki pengaruhnya terhadap turnover intention. 

Sedangkan penelitian milik (Saputro et al., 2020) memberikan pernyataan 
bahwasanya beban kerja berpengaruh pada turnover intention dengan burnout 
sebagai mediasi. 
H3 : Beban kerja (X1) dan Burnout (X2) di perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap Turnover intention (Y) karyawan di PT Swadaya Jaya Mandiri. 

METHODOLOGY   
Pendekatan penelitian yang dilaksanakan adalah cross-sectional 

kuantitatif yang dikenal dengan melihat hubungan atau korelasi sebab akibat 
sekaligus dalam waktu tertentu, dengan analisa menggunakkan proses statistik 
(Pandoyo, 2018). Dalam penelitian ini menggunakkan uji reabilitas dan uji 
validitas guna kepastian akan data yang dipergunakan valid. Pengolahan 
program mempergunakan software SEM PLS (Structural Equation Modeling 
Partial Least Square). 

Jenis data yang digunakan untuk pengumpulan data adalah data primer 
dan data sekunder. Penelitian ini dilakukan di PT Swadaya Jaya Mandiri, 
respondennya yaitu karyawan PT Swadaya Jaya Mandiri. Data jumlah 
karyawan seluruhnya termasuk head manager, supervisi, sales, karyawan/staf, 
dan produksi sekitar 100 orang. Pada penelitian ini responden akan diambil 
dalam berbagai strata atau level dalam perusahaan, dikarenakan jumlah 
populasi per strata (sales, karyawan/staf, dan produksi) tidak proporsional 
sehingga teknik pengambilan sampel yang akan dijalankan adalah dispropotiona 
test ratified random sampling (Pandoyo, 2018). 

RESULTS 
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Gambar Outer Model 
 

Dalam uji tersebut meliputi atas 4 tahap yakni convergent validity, 
discriminant validity, composite reliability, serta average variance extracted. 
Pengukuran model tersebut dijalankan melalui program Smart PLS 4.0. 
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Diketahui variabel Beban Kerja (BK) memiliki nilai path coefficient 0,532 
terhadap Turnover intention, BO atau Burnout memiliki nilai path coefficient 0,416 
terhadap Turnover intention. Beban Kerja dan Burnout memiliki pengaruhnya 
terhadap Turnover intention pada nilai R-Square 0,821, hingga mampu dikatakan 
bahwasanya ditemukan hubungan positif serta signifikan antara Beban Kerja dan 
Burnout terhadap Turnover intention. 

Uji validasi konvergen dijalankan guna mengaitkan antara item score / 
component score bersama dengan construct score, yang dapat diperhatikan melalui 
standardizes loading factor yang mendeskripsikan besarnya hubungan di antara 
tiap item pengukuran (indikator) bersama konstraknya. Nilai outer loading dinilai 
tinggi bahwasanya > 0,7 mampu disimpulkan valid menjadi sebuah indikator 
untuk membantu pengukuran konstruknya (Ghozali & Hengky, 2015). 

Discriminant validity juga mampu dilakukan perhitungannya melalui 
pembandingan nilai AVE (Average Variant Extracted). Sebuah variabel 
dipersyaratkan > 0,5 maka discriminant validity sudah tergapai (Ghazali & 
Hengky,2015). 

 
Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

BK 0,785 

BO 0,732 

TI 0,780 

Sumber : Data diolah menggunakan Smart PLS 4.0, 2023 

Diketahui nilai AVE (Average Variant Extracted) seluruh variabel 
mempunyai nilai > 0,5 meliputi dari BK (0,785 > 0,5), BO (0,732 > 0,5), TI (0,780> 
0,5). Sehingga seluruh variabel dalam penelitian ini sudah berhasil menggapai 
discriminant validity. 

 Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability 

BK 0.961 0.961 0.967 

BO 0.947 0.949 0.956 

TI 0.960 0.960 0.966 

Sumber : Data diolah menggunakan Smart PLS 4.0, 2023 

Diketahui nilai composite reliability dari Beban Kerja (BK) sebesar 0,967, 
Burnout (BO) sebesar 0,956, dan Turnover Intention (TI) sebesar 0,966. Hasil 
tersebut mengungkapkan bahwa variabel beban kerja, burnout, dan turnover 
intention reliabel serta memiliki kelayakan untuk dipergunakan pada penelitian. 
Hasil dari tabel 4.13 juga menunjukkan informasi nilai Cronbach Alpha dari Beban 
Kerja (BK) sebesar 0,961, Burnout (BO) sebesar 0,947, dan Turnover Intention (TI) 
sebesar 0,960. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa variabel beban kerja, 
burnout, dan turnover intention mempunyai tingkat reliabilitas tinggi. 
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Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

 

Gambar Inner Model 

Menurut gambar diatas maka BK atau Beban Kerja memiliki p-value 6,015 
berpengaruh terhadap Turnover intention. Maka nilai t hitung 6,015 > 1,96. 
Begitupun dengan BO atau Burnout yang memiliki p-value 4,723 berpengaruh 
terhadap Turnover intention maka nilai t hitung 4,723> 1,96.. Beban Kerja dan 
Burnout memiliki pengaruhnya terhadap Turnover intention dengan nilai R-
Square 0,821, sehingga mampu dikatakan bahwasanya ditemukan hubungan 
signifikan antara Beban Kerja dan Burnout terhadap Turnover intention. 

 R Square R Square Adjusted 

TI 0.821 0.817 

Sumber : Data diolah menggunakan Smart PLS 4.0, 2023 

Nilai R-square variabel turnover intention (Y) sebesar 0,821 (82,1%) berada 
dalam ambang batas cukup moderat. Artinya kemampuan R-square mempunyai 
pengaruh yang cukup moderat sesuai Tabel diatas Hal tersebut menunjukkan 
bahwasanya terjadi cukup moderat di antara beban kerja dan burnout terhadap 
turnover intention. 

 BK BO TI 

BK   0.510 

BO   0.313 

Sumber : Data diolah menggunakan Smart PLS 4.0, 2023 

Nilai f-square variabel beban kerja terhadap intensi turnover sebesar 0,510 
menunjukkan bahwasanya beban kerja mempunyai pengaruh yang sedang atau 
sedang terhadap intensi turnover, sesuai dengan penyajian pada Tabel 4.17. 
Kemudian diketahui nilai f-square variabel burnout terhadap turnover intention 
adalah 0,313 yang menunjukkan bahwa burnout mempunyai pengaruh yang 
cukup besar terhadap turnover intention 
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DISCUSSION 
Dalam penelitian ini diketahui pengaruh dari beban kerja, serta burnout 

terhadap turnover intention pada karyawan PT Swadaya Jaya Mandiri. 

Pengaruh Beban kerja Terhadap Turnover Intention 
Menurut hasil uji hipotesis mampu dibuat kesimpulan bahwasanya 

hipotesis (H1) diterima di mana beban kerja memiliki pengaruhnya terhadap 
turnover intention. Beban kerja adalah sejumlah tugas yang diembankan oleh 
perusahaan serta harus terselesaikan olch semua karyawan pada jangka waktu 
tertentu. Mampu diperhatikan bahwasanya hasil pengujian hipotesis pada 
variabel beban kerja dengan nilai t tabel sejumlah 1,96 Maka nilai t hitung 6,015> 

1,96 yang menunjukkan bahwa H1 diterima yang artinya variabel beban kerja 

(X1) mempunyai pengaruhnya terhadap variabel turnover intention (Y). Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian milik (Ponganan, 2019) 
dengan hasil penelitiannya yaitu beban kerja memiliki pengaruh positif pada 
turnover intention karyawan. Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan 
penelitian oleh (Adduriyatun Nafisah et al., 2020) yang sama-sama meyakini 
adanya pengaruh yang signifikan oleh beban kerja pada turnover intention. 

Dari pernyataan di atas bahwa dapat disimpulkan adanya faktor dari 
beban kerja yang mempengaruhi turnover intention karyawan PT Swadaya Jaya 
Mandiri. Semakin meninggi beban kerja pada karyawan, maka turnover intention 
pada karyawan juga dapat meningkat. Hal tersebut membuktikan bahwasanya 
responden memiliki kecenderungan persepsi yang setuju terhadap beban kerja 
karyawan. 

Pengaruh Burnout Terhadap Turnover Intention 
Menurut hasil uji hipotesis mampu dihasilkan kesimpulan bahwasanya 

hipotesis (H2) diterima di mana burnout memiliki pengaruhnya terhadap 
turnover intention. Pengaruh burnout bernilai positif, sehingga mampu dibuat 
kesimpulan bahwa terdapatnya pengaruh yang positif antara burnout terhadap 
turnover intention. Burnout merupakan kondisi kelelahan yang menyebabkan 
stres berlebihan seseorang karena tuntutan pekerjaan. Dapat dilihat bahwa hasil 
penguian hipotesis pada variabel burnout dengan nilai t hitungnya adalah 4,723 
dan nilai t tabel sebesar 1,96 Maka nilai t hitung 4,723 > 1,96. Menurut hasil 
penelitian pada variabel burnout yang dilakukan menunjukkan bahwa H2 

diterima yang maknanya variabel burnout (X2) mempunyai pengaruh terhadap 

variabel turnover intention (Y). Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil 
penelitian milik (Chairiza et al., 2018) dengan hasil penelitiannya yaitu burnout 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan pada turnover intention 
karyawan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Dewi & 
Ibrahim, 2019) yang juga meyakini bahwasanya burnout mengandung 
pengaruh positif serta signifikan pada turnover intention. 

Dari kedua pernyataan di atas, faktor dari burnout mengandung pengaruh 
turnover intention karyawan PT Swadaya Jaya Mandiri. Makin tinggi burnout pada 
karyawan, maka turnover intention pada karyawan juga akan meningkat. 
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Pengaruh Beban Kerja dan Burnout Terhadap Turnover Intention 
Menurut hasil uji hipotesis, mampu diperoleh informasi nilai t-statistik 

beban kerja (X1) adalah 6,015 > 1,96 serta memiliki p-value sejumlah 0,000. 

Adapun variabel burnout (X2) yang memiliki nilai t-statistik sebesar 4,723 > 1,96 

serta juga memiliki p-value sebesar 0,000. Di mana nilai ini signifikan karena lebih 
kecil dari 0,05. Kemudian pada uji R-Square dalam tabel 4.9 membuktikan 
bahwasanya nilai R-Squarenya adalah 0,821. Nilai tersebut menjelaskan bahwa 
beban kerja (X1) dan burnout (X2) berpengaruh terhadap turnover intention (Y) 

sejumlah 82,1% dan sisanya 17,9% terpengaruhi oleh variabel lain, maka H3 
diterima. Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian milik (Wardati 
et al., 2017) yang membuktikan jika beban kerja serta kejenuhan kerja atau 
burnout memiliki pengaruhnya terhadap turnover intention. 

 
CONCLUSIONS 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan akan pengaruh 
beban kerja, serta burnout terhadap turnover intention pada karyawan PT Swadaya 
Jaya Mandiri. Menurut hasil analisis data serta pembahasan melalui hasil 
penelitian, maka mampu didapatkan kesimpulan bahwasanya: 

1. Beban Kerja 
Berdasarkan hasil dari penelitian bahwa beban kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap turnover intention maka semakin tinggi beban kerja 
semakin tinggi juga kemungkinan turnover intention. Beban Kerja memiliki 
pengaruh yang positif terhadap Turnover intention. Hasil uji hipotesis pada 
penelitian ini memiliki p-value sebesar 0,000. Di mana nilai ini signifikan 
karena lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara beban kerja yang memiliki pengaruh positif 
terhadap Turnover intention. Lalu berdasarkan nilai t hitung sebesar 6,015 
dan nilai t tabel sebesar 1,96 Maka nilai t hitung 6,015 > 1,96 artinya 
H1diterima. Kemudian beban kerja memiliki nilai original sampel dalam 
penelitian ini sebesar 0,532 yang menunjukkan hipotesis pertama diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi beban kerja pada 
karyawan, maka akan semakin tinggi juga turnover intention yang terjadi 
pada karyawan. 

2. Burnout 
Berdasarkan hasil dari penelitian apabila burnout berpengaruh positif serta 
signifikan terhadap turnover intetion. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
memiliki p-value sejumlah 0,000. Di mana nilai ini signifikan karena lebih 
kecil dari 0,05, sehingga mampu dikatakan bila ditemukan hubungan 
signifikan antara burnout yang mempunyai pengaruh positif terhadap 
turnover intention. Kemudian berdasarkan nilainya, t hitung sejumlah 4,723 
serta nilai t tabel sejumlah 1,96 Maka nilai t hitung 4,723> 1,96 artinya H2 
diterima. Kemudian burnout memiliki nilai original sampel dalam penelitian 
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ini sebesar 0,416 yang menunjukkan nilai positif hingga mampu dikatakan 
bahwa burnout mempunyai hubungan positif signifikan. Maka hipotesis 
kedua diterima. Sehingga semakin tinggi burnout pada karyawan, maka 
turnover intention yang terjadi pada karyawan juga semakin tinggi. 

3. Pada uji R-Square (R2) diketahui hasil sebesar 0,821 yang artinya variabel 
beban kerja (X1) dan variabel burnout (X2) memiliki konstribusi terhadap 

turnover intention (Y) sebesar 82,1%. 
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